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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai-nilai karakter yang 
terintegrasi dengan pembelajaran, mendeskripsikan keefektifan proses konsep Tri N 
yang diajarkan oleh Ki Hajar Dewantara dapat menunjang peningkatkan pendidikan 
karakter anak usia dini di PAUD Tunas Melati, mendeskripsikan relevansi penerapan 
konsep Tri N Ki Hajar Dewantara dan faktor pendukung untuk meningkatkan 
pendidikan karakter anak. Jenis Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriftif. Sumber data adalah dokumen-dokumen atau petunjuk kegiatan 
yang mendukung terwujudnya peningkatan pendidikan karakter anak. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik 
analisis data melalui redusi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
ini menunjukan bahwa (1) Pendidikan karakter bagi anak usia dini sangat diperlukan 
mengacu pada hasil penelitian bahwa penerapan Tri N sudah baik untuk meningkatkan 
pendidikan karakter anak. (2) Penerapan konsep Tri N dalam peningkatan pendidikan 
karakter terlihat efektif dengan membiasakan anak-anak mengembangkan pendidikan 
karakter. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang 
dilakukan di PAUD Tunas Melati. (3) Penerapan manajemen dari konsep Tri N sudah 
baik/efektif sehingga dapat menjadi acuan yang positif dalam peningkatan pendidikan 
karakter anak terutama untuk anak diusia keemasan. (4) Keberhasilan pendidikan 
karakter yang diterapkan dengan konsep Tri N dapat memicu anak untuk memunculkan 
dan konsisten dalam pendidikan karakter. 
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Abstract: This study was designed to describe the character values integrated 
with learning, describe the effectiveness of the Tri N concept process supported 
by Ki Hajar Dewantara should be improve of children's character education in 
PAUD Tunas Melati, decribe the relevance of the concept of the Tri N and the 
supporting factors of children's character education in application. This type of 
research is a qualitative study using descriptive. The data sources are documents 
or guidelines for activities that support the realization of children's character 
education improvement. Data collection techniques by interview, observation, 
and documentation. Data analysis techniques through data reduction, data 
presentation, final conclusions. The results of this study indicate 1) Character 
education for childhood is very necessary in the results of the research of the 
application of Tri N had have to be good to improve children's character 















education. (2) The application of the concept of Tri N in improving the character 
of education looked effective by getting children to develop character education. 
This is by the results of interviews, observations, and documentation conducted 
at PAUD Tunas Melati. (3) The application of management from the concept of 
Tri N is good / effective that can be a positive reference in improving children's 
character education for golden age children. (4) The success of character 
education that is applied to the concept of Tri N made improve the consistency 
character education children. 
Keywords: Tri N, Character Education of Children, PAUD 
 
Pendahuluan  
Pendidikan merupakan kebutuhan hidup manusia sepanjang hayatnya, baik 
sebagai individu, kelompok sosial, maupun berbangsa dan bernegara. Melalui 
pendidikan yang baik dan berkualitas, akan terbentuk individu-individu yang 
berkarakter baik, dengan karakter individu yang baik akan terbentuk masyarakat yang 
baik, dan dengan karakter masyarakat yang baik, maka akan terbentuk karakter bangsa 
dan negara yang baik pula. Keberadaan dan kejayaan suatu bangsa sangat ditentukan 
oleh karakter yang dimiliki. Hanya bangsa yang memiliki karakter kuat yang mampu 
menjadikan dirinya sebagai bangsa yang bermartabat dan disegani oleh bangsa-bangsa 
lain. Pendidikan hendaknya dikelola baik secara kualitas maupun kuantitas. Hal tersebut 
dapat dicapai dengan terlaksananya pendidikan yang tepat waktu dan tepat guna untuk 
mencapai tujuan pembelajaran, yang dilaksanakan dalam bentuk proses belajar 
mengajar yang merupakan pelaksanaan dari kurikulum sekolah melalui kegiatan 
pengajaran. 
Keseriusan pemerintah untuk mengoptimalkan fungsi dan mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional, antara lain tampak dari adanya kebijakan pendidikan karakter yang 
disuarakan sejak tahun 2003. Sesuai dengan Perpres No. 87 tahun 2017, menyatakan 
mengenai Penguatan Karakter Pendidikan ada 18 nilai karakter yang kemudian 
dikompilasi menjadi lima utama karakter pendidikan anak. Dalam penguatan karakter di 
dalamnya terdiri dari religius, nasionalisme, gotong royong, integritas dan mandiri. 
Mengenali karakter anak didik yang kita asuh merupakan aspek penting dari  kualitas 
sumber daya manusia, karena kualitas karakter bangsa menentukan kemajuan suatu 
bangsa. Karakter yang berkualitas perlu di bentuk dan dibina sejak usia dini. Usia dini 
merupakan masa kritis bagi pembentukan karakter seseorang (Mansur 
Muslich,2011:17). Pendidikan karakter bagi anak usia dini dimaksudkan untuk 
menanamkan nilai-nilai kebaikan supaya dapat menjadi kebiasaan ketika kelak dewasa 
atau pada jenjang pendidikan selanjutnya. Koesoema (2010:116) menegaskan bahwa 
pendidikan karakter bisa menjadi salah satu sarana pembudayaan dan pemanusiaan. 
Peran pendidikan karakter bukan saja bersifat integratif, dalam arti mengukuhkan moral 
intelektual subjek didik, melainkan juga bersifat kuratif, baik secara personal maupun 
sosial, yakni bisa menjadi salah satu sarana penyembuh penyakit sosial. Ki Hadjar 
Dewantara dengan sistem among-nya ingin membuat sebuah sistem alternative atas 















sistem sekolah yang otoriter dan menindas, menjauhkan pembelajaran dari sistem 
perintah dan hukuman untuk mencapai ketertiban. 
Konsep ajaran yang diutarakan oleh Ki Hajar Dewantara terutama mengenai tiga 
“N” (niteni, niroakke, nambahi) tidak hanya sebagai acuan teoritis saja namun harus 
sebagai pedoman operasional praktis. Konsep ajaran ini perlu diseimbangkan dengan 
model pembelajaran yang ada di bangku sekolah terkhusus untuk anak-anak usia dini, 
yang mana anak-anak tersebut berada diusia keemasan. Pendidikan karakter bagi anak 
usia dini adalah membentuk mental dan karakter bangsa di masa yang akan dating 
(Cahyaningrum, 2017). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil penerapan Tri N 
untuk nilai-nilai karakter yang terintegrasi dengan pembelajaran di PAUD Tunas 
Melati, mendeskripsikan keefektifan proses konsep Tri N yang diajarkan oleh Ki Hajar 
Dewantara dapat menunjang peningkatkan pendidikan karakter anak usia dini di PAUD 
Tunas Melati, mendeskripsikan proses manajemen yang terjadi dalam penerapan konsep 
Tri N yang diajarkan oleh Ki Hajar Dewantara dapat menunjang peningkatkan 
pendidikan karakter anak usia dini di PAUD Tunas Melati, dan mendeskripsikan 
relevansi penerapan konsep Tri N Ki Hajar Dewantara dan faktor pendukung untuk 
meningkatkan pendidikan karakter anak pada PAUD Tunas Melati. 
 
Metode Penelitian  
Jenis penelitian  
 Penelitian ini menggunakan pendekatan diskriptif kualitatif. Jenis penelitian 
deskriptif kualitatif yang digunakan pada penlitian ini dimaksudkan untuk memeroleh 
informasi tentang Penerapan Konsep Tri N (Niteni, Niroakke, Nambahi) Pada 
Pendidikan Anak Usia Dini Guna Meningkatkan Pendidikan Karakter Anak di PAUD 
Tunas Melati Wonocatur. 
Tempat Penelitian  
   Penelitian dilakukan di PAUD Tunas Melati Wonocatur, yang terletak di Jalan 
Wonocatur RT 08/25, Banguntapan, Bantul. 
Waktu penelitian  
            Penelitian dimulai sejak disiapkannya proposal ini sampai bulan Oktober 2019.  
Instrumen dan Teknik pengumpulan data  
           Instrumen pengumpulan data dengan menggunakan pedoman wawancara, 
pedoman observasi dan pedomen dokumentasi. Teknik pengumpulan data dengan 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Keabsahan data dengan menggunakan 
trianggulasi data. 
Teknik Analisis Data  
 Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, dimana akan lebih banyak 
mengutarakan data hasil wawancara dan observasi yang telah diperoleh dan diamati. 
Data yang diperoleh akan dianalisi dengan kualitatif serta diuraikan secara deskritif. 
Analisis data dapat dikatakan sebagai proses menyusun pola yang akan dilakukan dalam 
penelitian. Dengan demikian, analisis data sangatlah penting jika dilihat dari segi tujuan 
penelitian. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan langkah-langkah Miles dan Huberman (Sutopo, 2002:96) sebagai berikut:  















a. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyerderhanaandan 
abstraksi data kasar yang ada dalam lapangan penelitian. Data yang diperoleh dlam 
lapangan nantinya akan cukup banyak oleh karena itu perlu dibatasi. Proses ini 
berlangsung sepanjang pelaksanaan penelitian, yang dimulai daribahkan sebelum 
pengumpulan data. 
b. Penyajian Data 
Penyajian data adalah suatu rangkaian informasi yang memungkinkan 
kesimpulan penelitian dilakukan. Dalam penelitian kualitatif, data disajikan 
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan kategori. Pada bagian ini, data 
yang disajikan telah disederhanakan dalam reduksi data dan harus ada gambaran 
secara menyeluruh dari kesimpulan yang diambil. Susunan kajian data yang baik 
adalah yang jelas sistematiknya, karena hal ini akan banyak membantu dalam 
penarikan kesimpulan.  
c. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan adalah suatu proses penjelasan dari suatu analisis. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubag 
bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung. Kesimpulan juga 
akan diverifikasi selama penelitian berlangsung. Dengan demikian kesimpulan 
dalam penelitian kualitatif berupa deskriptif atau uraian dengan jelas. 
 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan  
 
Hasil Penerapan Tri N untuk Menunjang Pendidikan Karakter di PAUD Tunas Melati 
Pembentukan karakter siswa merupakan sesuatu yang sangat penting tetapi tidak 
mudah dilakukan, karena perlu dilakukan dalam proses yang lama dan berlangsung 
seumur hidup. Apalagi karakter itu tidak langsung dimiliki oleh anak sejak lahir akan 
tetapi karakter diperoleh melalui berbagai macam pengalaman di dalam hidupnya. 
Pembentukan karakter merupakan suatu usaha yang melibatkan semua pihak, baik 
orang tua, sekolah, lingkungan sekolah, dan masyarakat luas. Oleh karena itu, 
pembentukan karakter tidak akan berhasil apabila semua lingkungan pendidikan tidak 
ada kesinambungan, kerjasama dan keharmonisan. Pembentukan karakter merupakan 
bagian penting dalam proses pendidikan dalam keluarga. Pada umumnya setiap orang 
tua berharap anaknya berkompeten dibidangnya dan berkarakter baik. Anak biasanya 
menirukan sesuatu hal. Hal ini sejalan dengan pemikiran ahli yang menyatakan bahwa 
proses meniru menurut Ki Hadjar Dewantara merupakan kodrat pada masa kanak-
kanak. Anak-anak memiliki kecenderungan untuk meniru segala yang menarik 
perhatiannya. Sebagian besar kemampuan, keterampilan, dan perilaku anak-anak 
merupakan proses peniruan, khususnya dari orang tua, misalnya berbicara, berperilaku, 
dan sebagainya. Proses meniru merupakan proses yang sangat berguna karena 
mempunyai sifat mendidik diri pribadi dengan jalan orientasi dan mengalami (Suroso, 
2011:134). 















Penerapan konsep Tri N (niteni, niroakke, nambahi) untuk peningkatan 
pendidikan karakter anak usia dini dapat terlihat dari kegiatan rutin dalam pembelajaran 
dan kegiatan spontan yang dilakukan di sekolah. Pendidikan karakter yang diterapkan 
meliputi lima karakter yaitu religius, nasinalisme, gotong royong, integritas, dan 
kemandirian, yang kelima karakter itu juga terintegrasi sesuai dengan visi misi dan 
tujuan PAUD Tunas Melati. Guru membantu membentuk watak peserta didik. Hal ini 
meliputi keteladanan bagaimana perilaku guru, cara guru berbicara atau menyampaikan 
materi, bagaimana guru bertoleransi, dan berbagai hal terkait lainnya.  
 
Keefektifan Penerapan Konsep Tri N untuk Peningkatan Pendidikan Karakter  
Pembentukan karakter yang dilakukan di sekolah mempunyai fungsi untuk 
menumbuhkan kesadaran diri. Kesadaran diri merupakan proses internalisasi dari 
informasi yang diterima yang pada saatnya menjadi nilai-nilai yang diyakini 
kebenarannya dan diwujudkan menjadi perilaku keseharian. Melalui penerapan konsep 
Tri N dalam peningkatan Pendidikan Karakter anak usia dini di PAUD Tunas Melati 
sangat efektif. Efektif yang dimaksud adalah target pendidikan karakter yang sesuai 
dengan indikator keberhasilan siswa dapat tercapai dengan baik walaupun dalam setiap 
pelaksanaannya terdapat beberapa faktor pendukung dan penghambat. Anak 
mendapatkan pembinaan yang tepat dan efektif sejak usia dini akan mendapat 
peningkatan kesejahteraan fisik dan mental, yang akan berdampak pada peningkatan 
prestasi belajar, etos kerja, dan produktivitas sehingga mampu mandiri dan 
mengoptimalkan potensi diri (Mulyasa, 2017:140). 
Keefektifan proses penerapan konsep Tri N sebagai cara menunjang peningkatan 
pendidikan karakter dapat terlihat dari hasil penelitian wawancara, observasi, dan 
dokumentasi (terdapat dalam lampiran). Dalam proses pelaksanaanya semua 
menggunakan perencanaan, pengorganisasian, dan evaluasi setiap pelaksanaannya. 
Pembiasaan dan penanaman karakter juga berperan penting. Pada hasil wawancara telah 
dijabarkan sebelumnya bahwa pendidikan karakter ini semua warga PAUD di PAUD 
Tunas Melati ikut terlibat. Penerapan niteni, niroakke, dan nambahi berlangsung secara 
spontan dan terarah. Spontan yang dimaksud adalah melakukan pendidikan karakter 
saat itu juga misalnya ada teman yang jatuh, secara langsung mereka akan 
membantunya. Untuk penerapan yang terarah berarti sudah dirancang dalam 
pembelajaran bahwa anak akan mendapatkan pendidikan karakter.  
Melalui hasil observasi yang telah dilakukan dengan menggunakan penialian 
pendidikan karakter. Diketahui bahwa penerapan niteni, niroakke, nambahi untuk 
pendidikan karakter efektif dalam pelaksanaannya. Karakter anak kebanyakan mulai 
muncul dengan penilaian yang ada. Pada penerapan niteni, niroakke, dan nambahi ada 
sepuluh (10) indikator yang dinilai seperti yang tertera pada pembahasan sebelumnya, 
dari sepuluh penilaian tersebut mencakup kelima pendidikan karakter anak yaitu 
religius, nasionalisme, gotong royong, integritas, dan mandiri.  
Berikut ini merupakan hasil dari data yang telah diperoleh : 
 
















   Gambar 1. Grafik Hasil Wawancara 
 
    Gambar 2 Grafik Hasil Observasi 
 
Gambar 3. Grafik Hasil Dokumentasi 
 
 
Manajemen Penerapan Tri N Untuk Peningkatan Pendidikan Karakter 
 Kelima Pendidikan Karakter juga mencakup enam aspek dalam pengajaran 
PAUD. Tidak semua Pendidikan Karakter dapat diterapkan menggunakan niteni, 
niroakke, dan nambahi. Misalnya saja hanya ada karkter pendidikan anak yang hanya 
dilakukan dengan niteni atau niroakke saja tanpa nambahi, atau sebaliknya.  
 Hasil wawancara dan juga observasi melalui penilaian tersebut dapat 
diketahui bahwa penerapan niteni, niroakke, dan nambahi dapat memunculkan 
Pendidikan Karakter anak diusia PAUD. Anak dapat banyak belajar dan berkembang 
karakternya dengan penerapan konsep tersebut dan pembiasaan yang dilakukan di 
sekolah. Pada penerapan niteni, karakter anak sudah muncul dan konsisten dalam 
penerapannya.  
 Anak-anak mengamati lingkungan yang ada disekita, mengamati pembiasaan 
yang dilakukan oleh guru, dan memasukkan semuanya dalam pemikiran mereka 
sehingga mereka terbiasa. Penerapan niroakke, sebagian besar mulai muncul, anak 
mulai membiasakan diri setelah melihat dan mengamati mereka menirukan dengan 
caranya masing-masing. Menirukan yang diajarkan dan tetap berusaha mengingat yang 
dicontohkan. Penerapan nambahi, anak-anak mulai muncul dengan pembelajaran 
kurang lebih tiga bulan pada PAUD Tunas Melati, mereka bisa terbiassa memunculkan 
karkater dan lebih kreativ pada diri sendiri. 
 















Relevansi Penerapan Konsep Tri N Ki dan Faktor Pendukung Untuk Meningkatkan 
Pendidikan Karakter Anak  
 Penerapan Tri N dalam peninggkatan Pendidikan Karakter anak sangat 
relevan dengan melihat hasil wawancara yang dikemukan oleh kepala dan guru PAUD 
setempat juga hasil observasi dan dokumentasi yang diperoleh. Anak-anak dapat lebih 
mudah dalam memunculkan Pendidikan Karakter. Semua yang dilakukan juga 
terintegrasi dengan acuan mata pelajaran yang diajarkan setiap hari. Pendidikan karakter 
dilakukan tidak hanya satu kegiatan saja namun terus menerus setiap hari selama anak-
anak berada di sekolah. Dalam pelaksanaan penerapan Tri N ini ada beberapa fakor 
pendukung dan penghambat yang terjadi di PAUD Tunas Melati. Faktor pendukung 
sehingga penerapan Tri N ini berjalan sesuai keinginan dan tujuan yaitu: 
a. Kepala sekolah, guru dan semua warga sekolah selalu memberikan keteladanan 
berupa sikap-sikap yang baik kepada para siswa  
b. Melakukan pembiasaan kepada anak untuk dapat melihat, menirukan, dan 
memodifikasi yang telah diajarkan 
c. Membangun kepercayaan diri anak bahwa anak bisa melakukannya 
d. Sarana prasarana dan kondisi lingkungan sekolah yang mendukung penerapan 
pendidikan karakter 
e. Sikap orang tua yang memperhatikan perkembangan anak. Seperti orang tua yang 
menjemput anak-anaknya ke sekolah, lalu menanyakan perkembangan anaknya 
ketika di sekolah kepada guru kelas mereka, dan meminta guru kelas agar 
melaporkan aktifitas anak yang kurang baik melalui catatan anecdote guru 
f. Kreativitas guru dalam mengembangkan pendidikan karakter 
 Disamping faktor pendukung, ada beberapa faktor penghambat yang terjadi 
saat penerapan Tri N untuk meningkatkan pendidikan karakter. Faktor penghambat 
tidak terlalu banyak, hanya saja masih kurangnya kesadaran orang tua dalam memberi 
contoh dan pembiasaan pendidikan karakter. Kurangnya kesadaran oarangtua yang 
menganggap bahwa pendidikan karakter dapat dibiasakan dan terjadi di sekolah. 
Padahal anak pertama kali niteni, niroakke, dan nambahi segala sesuatu di lingkungan 
rumah. Hal tersebut dikemukakan saat wawancara dengan kepada dan guru PAUD. 
Meskipun demikian, guru tetap berkomunikasi dan bekerja sama yang baik dengan 
orang tua untuk selalu meperhatikan dan mendidik karakter anak sesuai dengan usianya 
dan menanamkan pembiasaan tersebut di rumah. Anak dibiasakan ditanamkan nilai 
religius, nasionalisme, gotong royong, integritas, dan kemandirian. Memupuk hal 
tersebut sekolah juga selalu melakukan keteladanan supaya anak-anak dapat niteni, 
niroakke, dan nambahi terhadap yang telah diajarkan.  
 
Kesimpulan  
 Secara umum penelitian ini menyimpulkan bahwa proses dan hasil dari 
penerapan Tri N pada pendidikan anak usia dini guna meningkatkan pendidikan 
karakter anak di PAUD Tunas Melati telah berjalan dengan baik. Pendidikan karakter 
bagi anak usia dini sangat diperlukan mengacu pada hasil penelitian bahwa penerapan 
Tri N sudah baik dari hasil penelitian yang menunjukkan penilaian dengan kriteria yang 















dibuat oleh peneliti untuk meningkatkan pendidikan karakter anak. Penerapan konsep 
Tri N dalam peningkatan pendidikan karakter terlihat efektif dengan membiasakan 
anak-anak mengembangkan pendidikan karakter. Hal ini dibuktikan dengan hasil 
wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dilakukan di PAUD Tunas Melati. Hasil 
menunjukkan bahwa penerapan Tri N muncul dan semakin meningkat dalam pendidikan 
karakter. Guru memberikan catatan anecdote yang setiap harinya sehingga anak dapat 
semakin lebih efektif dalam melakukan pendidikan karakter.  Penerapan manajemen 
dari konsep Tri N sudah baik/efektif sehingga dapat menjadi acuan yang positif dalam 
peningkatan pendidikan karakter anak terutama untuk anak diusia keemasan. Proses 
menajemen berlangsung dalam penerapan Tri N dari mulai ada perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanan, dan monitoring. Hasil ini dinilai dari hasil proses 
wawancatra dan dokumen yang diberikan. Melalui penerapan tersebut anak dapat 
melihat, menirukan bahkan memodifikasi atau menambahkan yang telah diajarkan oleh 
lingkungan sekitar teritama oleh orang tua dan guru.  Keberhasilan pendidikan karakter 
yang diterapkan dengan konsep Tri N dapat memicu anak untuk memunculkan dan 
konsisten dalam pendidikan karakter. Banyak kegiatan yang anak-anak lakukan mulai 
dari nilai religius, nasionalisme, gotong royong, integritas, dan kemandirian yang 
dilakukan dengan baik. Kegiatan dan perencanaan tertuang dalam RPP atau silabus 
yang dibuat oleh Kepala PAUD dan Guru di PAUD Tunas Melati. Walaupun dalam 
penerapannya masih belum terlalu optimal karaena memiliki kekurangan atau faktor 
penghambat yang terjadi saat peenrapan pendidikan karakter.  
  Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa untuk penerapan Tri N untuk 
meningkatakan pendidikan karakter anak usia dini menunjukkan beberapa implikasi 
salah satunya adalah penerapan Tri N dalam pengembangan hendaknya lebih 
dioptimalkan perannya sehingga dapat lebih baik atau lebih efektif dan lebih terintegrasi 
dengan nilai-nilai pendidikan karakter. Kemudian penerapan Tri N perlu dikembangkan 
secara efektif sehingga akan berpengaruh pada peningkatan kualitas mutu pendidikan, 
sumber daya manusia, dan penanaman karakter anak di sekolah tersebut.Pelaksanaan 
manajemen penerapan Tri N perlu lebih dioptimalkan dalam meningkatkan pendidikan 
karakter anak PAUD. Kepala PAUD dan guru perlu lebih memperhatikan proses 
perencanaan dalam penerapannya agar lebih efektif lagi. Penerapan Tri N untuk 
meningkatkan pendidikan karakter anak memiliki beberapa faktor pendukung dan faktor 
penghambat yang memeperngaruhi pelaksaan penerapan sehingga kepala PAUD dan 
guru dituntut untuk meminimalkan faktor penghambat yang terjadi. Faktor penghambat 
dapat terjadi dari internal maupun eksternal. 
 Saran berdasarkan simpulan seperti telah dipaparkan, maka disarankan PAUD 
Tunas Melati penerapan Tri N untuk meningkatakan pendidikan karakter anak usia dini, 
dalam pengembangan hendaknya lebih dioptimalkan perannya secara efektif sehingga 
akan berpengaruh pada peningkatan kualitas mutu pendidikan, sumber daya manusia, 
dan penanaman karakter anak di sekolah tersebut. 
 Kepala PAUD dan guru berusaha mengoptimalkan penerapan Tri N sehingga 
dapat lebih baik lagi dan dapat terintegrasi dengan pendidikan karakter. Kepala PAUD 
dan guru dapat mengefektifkan penerapan Tri N dengan bekerja sama dengan para 















orang tua siswa dengan meberikan catatan harian dan menunjukkan peningkatan atau 
perkembangan anak dalam menjalakan pendidikan karakter di sekolah. 
 Pihak sekolah diharapkan menerapkan evaluasi atau monitoring yang dilakukan 
untuk pendidikan karakter diterapkan secara berkala, baik evaluasi dari kepala PAUD 
ataupun dari guru yang menangani anak-anak sehingga orang tua dapat sadar mengenai 
pentingnya penerapan Tri N untuk pendidikan karakter anak. Sikap dan perilaku 
lingkungan sekitar juga menjadi salah satu cara yang terbaik dalam penerapan Tri N 
untuk meningkatan pendidikan karakter. Pembiasaan mulai dari lingkungan rumah, 
masyarakat, dan sekolah. Sikap dan perilaku yang dilakukan dapat menjadi teladan dan 
contoh kebiasaan kehidupan sehati-hari.  
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